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ABSTRAK 
 

 
Personal guarantee dalam pembiayaan merupakan pemberian pembiayaan 

tanpa adanya agunan begitu juga personal guarantee di BMT MATAAIR yang 
sering disebut dengan jaminan referensi, yaitu pihak pertama (BMT) memberikan 
pembiayaan kepada pihak kedua (debitur) atas referensi yang diberikan pihak 
ketiga atau penjamin dan penjamin bertanggungjawab atas pembiayaan tersebut, 
dalam hal ini pada dasarnya menerapkan sistem kepercayaan sehingga tidak ada 
jaminan berupa agunan (benda atau surat-surat berharga). Jaminan seperti ini 
mempunyai resiko yang tinggi karena tidak ada kejelasan terhadap pemenuhan 
pembiayaan apabila terjadi nasabah cidera janji, hal ini cukup mempersulit untuk 
mengeksekusi karena tidak ada jaminan berupa agunan. Melihat permasalahan 
tersebut, peneliti meneliti lebih lanjut tentang bagaimana penerapan personal 
guarantee, dan bagaimana pemenuhan pembiayaan ketika nasabah cidera janji di 
BMT MATAAIR berdasarkan hukum Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Data 
diperoleh melalui penelitian langsung di lapangan dengan teknik pengumpulan 
data menggunakan interview, dokumentasi, dan observasi.  Sifat penelitian ini 
adalah peskriptif yaitu memberi penilaian tentang sah atau tidak penerapan 
personal guarantee di BMT MATAAIR Modinan Sleman dalam pandangan 
hukum Islam. Pendekatan masalah normative yaitu berlandaskan hukum Islam 
(dengan konsep kafālah dan asas-asas mu’āmalāt). 
 Hasil dari analisis dapat disimpulkan bahwa penerapan personal guarantee 
di BMT MATAAIR telah sesuai dengan hukum Islam, sehingga dapat dikatakan 
bahwa penerapan personal guarantee sah dan dibenarkan menurut hukum Islam. 
Hal ini disebabkan serta diindikasi dengan bukti bahwa akad pada penerapan 
personal guarantee sesuai dengan ketentuan, yaitu telah memenuhi rukun dan 
syarat-syarat dalam kafālah serta pemenuhan pembiayaan ketika terjadi nasabah 
cidera janji dengan mengambil dana dari tabungan beku yang diwajibkan kepada 
nasabah karena pada dasarnya nasabah yang mempunyai tanggungan serta wajib 
membayar dan meminta tanggungjawab terhadap penjamin karena ia yang telah 
mereferensikan sesuai dengan konsep kafālah. Penerapannya juga sesuai dengan 
prinsip-prinsip syari’ah, yaitu tidak ada unsur penganiayaan, madārat dan 
memberikan manfaat semua pihak sehingga BMT merasa aman dan nyaman 
dalam memberikan pembiayaan. 
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MOTO 
 
 
 
“Tidak ada makhluk bergerak (bernyawa) di bumi 

melainkan dijamin oleh Allah rizkinya.” 

(QS. Hud: 8) 

 

Rosulullah SAW bersabda “lihatlah orang yang lebih 

bawah daripada kamu jangan melihat orang yang 

tinggi daripada kamu, karena dengan demikian 

kamu tidak akan lupa dengan segala nikmat Allah 

kepadamu.” 

(H.R. Bukhori dan Muslim) 

 

“Focus yourself on what you are going to do, even 

the sun can’t burn before it is focused on.” 

(AlexanderGraham Bell) 

 

Apapun itu hadapilah dengan senyuman, tetap 

semangat, ikhtiyar, tawakal dan istiqamah maka 

percayalah pasti kau bisa. 

(Miftahul Mahasin) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
0543b/U/1987. 
 
 
A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 - Alīf tidak dilambangkan ا

 Ba’ b be ب

 Ta’ t te ت

 Ṡa’ 0Bṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm j je ج

 Ḥa’ ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha’ kh ka dan ha خ

 Dāl d de د

 żāl ż z (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 za’ z zet ز

 sīn s es س

 syīn sy es dan ye ش

 sād  ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 dād ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 ta’ ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 za’ ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 aīn ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 gaīn g ge غ

 fa’ f ef ف

 qāf q qi ق
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 kāf k ka ك

 lām l ‘el ل

 mīm m ‘em م

 nūn n ‘en ن

 wāwu w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya’ y ye ي
 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 

دَة  ditulis muta‘addidah مُتعََدِّ

ة  ditulis ‘iddah عِدَّ
 
 
C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 
 

1. Bila ta’ marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata 
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat 
dan sebagainya. 

 
 ditulis hikmah حِكْمَة

 ditulis jizyah جِزْيةَ
 

 
2. Bila ta’ marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 
 

اْلأوَْليِاَء كَرَامَةُ   ditulis karāmah al-auliyā’ 
 
3. Bila ta’ marbūṭah hidup atau dengan ḥarakat, fatḥaḥ, kasrah dan 

ḍammah ditulis t 
  

 ditulis zakāt al-fiṭr زَكَاةُ اْلفطِْرِ 
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D. Vokal Pendek 
 

------- َ◌- fatḥaḥ ditulis a 

- ِ◌------- kasrah ditulis i 

------- ُ◌- damah ditulis u 
 
 
E. Vokal Panjang 
 

1. fatḥaḥ +  alif ditulis Ā 
 ditulis jāhiliyyah جَاهِلِيَّة 

2. fatḥaḥ +  ya’ mati ditulis Ā 
 ditulis tansā تنَْـسَى 

3. kasrah  +  ya’ mati ditulis Ī 
 ditulis karīm كَرِ يْم 

4. dammah  +  wawu mati ditulis Ū 
 ditulis furūḍ فرُُوْض 

 
 
F. Vokal Rangkap 
 

1. Fatḥaḥ +  ya’ mati ditulis ai 
 ditulis bainakum بيَْنكَُمْ  

2. Fatḥaḥ +  wawu mati ditulis au 
 ditulis qaul قوَْل 

 
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata 

 
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
tanda apostrof (’). 

 
 ditulis a’antum أأَنَْتمُْ 

 ditulis la’in syakartum لئَنِْ شَكَرْ تمُْ 
 
 
H. Kata Sandang Alīf  + Lām 
 

1. Bila kata sandang alīf  + lām diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al. 
 

 ditulis al-Qur’ān الَْقرُْآن

 ditulis al-Qiyās الَْقِياَس
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2. Bila kata sandang alīf  + lām diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 
huruf  l (el)-nya. 

 
مَاء  ’ditulis as-Samā الَسَّ

 ditulis asy-Syams الَشَّمْس
 
 
I. Huruf Besar 

 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD). 

 
 
J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 
Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 
pengucapannya. 
 

 ditulis żawī al-furūd ذَوِى الْفرُُوْض

نَّة  ditulis ahl as-Sunnah أهَْلُ السُّ
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KATA PENGANTAR  

 

 بــــــسم االله الرّحمن الرّحيــــــم

أنفسنا ومن سيـّــــئآت  رورــعوذ بـــاالله من شنو  نه ونستغفرهـ, نحمده ونستعيربّ العـــالمين الحـمد الله
الله وحده لاشريك له امن يهد االله فلا مضـلّ له ومن يضلل فلا هادي له, أشهــدأن لاإله إلا أعمالنا

ابـــــــــعين وعلى آله وأصحابـــــــه والتّ  محمــد علىاللهم صل  .هلا نبي بعدمحمــدا عبده ورسوله, أنّ  وأشهد
 ابعد,ين. أمّ ومن تبعهم بإحسان إلى يوم الدّ 
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dipungkiri selama penyusunannya telah banyak pihak yang secara langsung 

maupun tidak langsung berjasa dalam penyelesaiannya, baik dalam memotivasi, 

membimbing, dan berpartisipasi, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Lembaga keuangan syariah merupakan lembaga yang mempromosikan dan 

mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah dan tradisinya ke dalam 

transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis yang terkait. Adapun yang 

dimaksud dengan prinsip syariah adalah hukum Islam dalam kegiatan perbankan 

dan keuangan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki  

kewenangan dalam menetapkan fatwa di bidang syariah. Prinsip yang dianut 

dalam lembaga keuangan syariah dilandasi oleh nilai-nilai keadilan, kemanfaatn, 

keseimbangan dan keuniversalan (rahmatan lil’ālamīn).2 

 Sistem keuangan Islam yang berpilarkan prinsip bagi hasil sebagai 

pengganti prinsip bunga, mendudukkan lembaga keuangan syariah tidak hanya 

sebagai lembaga intermediasi keuangan, tetapi lebih pada lembaga intermediasi 

investasi (investment intermediery). Hal ini karena hubungan antara bank Islam 

dengan nasabah lebih dominan pada hubungan pemodal-pengusaha atau modal 

ventura dari pada debitur-kreditur. Oleh karena itu, sistem keuangan Islam yang 

ideal akan ditandai oleh sinergi antara sektor keuangan dengan sektor riil. 

                                                             
 2Nilai-nilai keadilan tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan 

pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama antar lembaga keuangan syariah dan 
nasabah. Kemanfaatn tercermin dari kontribusi maksimum bagi pengembangan ekonomi nasional 
disamping aktivitas sosial yang diperankannya. Keseimbangan tercermin dari penempatan nasabah 
sebagai mitra yang berbagi keuntungan dan resiko secara berimbang serta keuniversalan yang 
tidak membeda- bedakan suku, agama, ras, golongan agama dalam masyarakat dengan prinsip 
Islam sebagai rahmatan lil’alamin. Lihat Andri Soemitra,  Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, 
Ed. ke-1 Cet. ke-1 (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 36. 
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Melemahnya produktivitas sektor riil akan secara langsung (lebih cepat) dirasakan 

pula oleh sektor keuangan karena bagi hasil yang akan diterima oleh lembaga 

keuangan akan menurun. Sebaliknya, jika sektor riil mengalami peningkatan 

produksi maka dampaknya akan langsung dirasakan oleh sektor keuangan.3 

  Oleh karena itu, dalam melakukan suatu pembiayaan menjadi kewajiban 

bagi pihak lembaga keuangan syariah untuk meneliti dan mengecek bagaimana 

prospek ke depan nasabah yang akan melakukan pembiayaan tersebut, baik 

tentang keberadaan usahanya atau sesuatu yang dijadikan jaminan dalam 

pembiayaan.4Apabila suatu lembaga keuangan ingin mendapatkan keuntungan 

bukan sebaliknya, maka harus memperhatikan bahwasanya pembiayaan diberikan 

atas dasar perhitungan dan pertimbangan kemampuan pengelolaan dan prospektif 

atas kegiatan usaha yang dilakukan oleh nasabah. 

Oleh karena itu dalam penerapan prinsip syari’ah pada pembiayaan, selain 

prinsip kepercayaan (fiduciary principle) perlu juga penerapan prinsip kehati-

hatian (Prudential principle).5 Jaminan merupakan salah satu unsur dalam analisis 

pembiayaan pada prinsip kehati-hatian. Maka barang-barang yang diserahkan 

nasabah harus dinilai pada saat dilaksanakan analisis pembiayaan dan harus hati-

hati dalam menilai barang-barang tersebut. Dalam memberikan pembiayaan 

lembaga keuangan syariah  meminta suatu  jaminan, alasan utama adanya agunan 

                                                             
3Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ed. ke-2 cet. ke-2 (Yogyakarta: 

Ekonesia.2004), hlm. 6. 
 
4Andri Soemitra, . . . hlm. 325. 
 
5Abdul Ghofur Anshori, Penerepan Prinsip Syariah dalam Lembaga Keuangan Lembaga 

Pembiayaan dan Perusahaan Pembiayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 190. 
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sebagai jaminan pada bank dan lembaga keuangan syariah adalah untuk 

melaksanakan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan dana pihak ketiga.6 

 BMT MATAAIR, merupakan salah satu dari lembaga keuangan syari’ah 

yang melakukan pembiayaan pada nasabah yang membutuhkan dana untuk 

kemajuan usahanya atau dapat dikatakan sebagai penyertaan modal dalam rangka 

membantu pengusaha yang kekurangan modal atau masyarakat yang 

membutuhkan uang. Dalam pembiayaan BMT MATAAIR menerapkan sistem 

jaminan dalam bentuk personal guarantee (borgtocht)7 yaitu pegawai BMT 

mengikatkan dirinya sebagai penjamin atas pembiayaan yang diberikan kepada 

debitur atau nasabah, setelah melakukan rapat musyawarah dan kesepakatan 

dalam perjanjian maka pembiayaan dapat diputuskan walaupun debitur tidak 

memberikan jaminan berupa agunan (benda dan/atau surat berharga) baik kepada 

penjamin atau BMT sebagai kreditur. 

 Dalam personal guarantee, BMT MATAAIR menerapkan sistem 

kepercayaan sehingga tidak ada jaminan benda atau surat-surat berharga. 

Kepercayaan tidak bisa berdiri sendiri tanpa ada etika jujur dan amanah, ini 

merupakan salah satu etika dalam bisnis Islam.8Untuk mewujudkannya diperlukan 

prinsip kehati-hatian, karena dewasa ini banyak sekali terjadi penyalahgunaan arti 

dari kepercayaan, sehingga memungkinkan terjadinya wanprestasi dalam 

pembiayaan. 

                                                             
6Ibid.,  hlm. 197. 
 
7Jaminan orang  atau tokoh yang dipercaya dan kredibilitas atau bisa dikatakan sebagai 

jaminan imateriil. Lihat Salim HS, Perkembangan Hukum Jaminan di Indonesia, ed. Ke-1 
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), hal. 217. 

 
8 John Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press, 2009), hlm. 153. 
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 Berdasarkan penjelasan di atas kiranya jaminan seperti ini mempunyai 

resiko yang tinggi karena tidak ada kejelasan terhadap pemenuhan pembiayaan 

oleh  penjamin dan tidak sepenuhnya memberikan kepastian mengenai pelunasan 

pembiayaan/utang sehingga mengakibatkan cidera janji atau wanprestasi. Apabila 

terjadi wanprestasi maka cukup mempersulit BMT MATAAIR untuk 

mengeksekusi karena tidak ada jaminan benda. Mengapa hal tersebut diterapkan 

oleh BMT MATAAIR, apakah penerapannya sesuai dengan hukum Islam.  

 
B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang seperti yang telah dikemukakan maka dapat 

dirumuskan permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimana penerapan personal guarantee di BMT MATAAIR Modinan 

Sleman Yogyakarta perspektif hukum Islam? 

2. Bagaimana pelunasan pembiayaan ketika terjadi cidera janji di BMT 

MATAAIR Modinan Sleman Yogyakarta berdasarkan hukum Islam? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendiskripsikan pemberlakuan personal guarantee di BMT MATAAIR 

Modinan Sleman Yogyakarta perspektif hukum Islam. 

2. Menjelaskan pelunasan pembiayaan pada personal guarantee saat terjadi 

cidera janji di BMT MATAAIR Modinan Sleman Yogyakarta 

berdasarkan hukum Islam. 

 

 



5 
 

 
 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Dengan penjelasan mengenai penerapan personal guarantee dan 

pelunasan pembiayaan diharapkan dapat memberi contoh pengelolaan 

BMT yang baik, sesuai dengan hukum Islam dan tetap mengutamakan 

kepentingan masyarakat kecil. 

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam penerapan personal 

guarantee pada pembiayaan, sekaligus hambatan-hambatan yang dihadapi 

oleh BMT MATAAIR diharapkan menjadi sebuah kontribusi untuk lebih 

mengembangkan BMT MATAAIR dalam menghadapi era globalisasi di 

berbagai bidang.  

3. Penjelasan mengenai personal guarantee diharapkan mampu menambah 

khasanah ilmu pengetahuan dan kepustakaan tentang perkembangan 

hukum Islam dalam ekonomi dan dapat memberikan pertimbangan 

kepada lembaga keuangan syariah/BMT dalam pengambilan keputusan 

pembiayaan. 

 
D. Telaah Pustaka 

Ada beberapa penelitian, kajian, ataupun studi tentang pembiayaan 

khususnya tentang bentuk jaminan pada suatu lembaga yang dilakukan oleh para 

peneliti terdahulu. Termasuk juga penelitian tentang pembiayaan di BMT 

MATAAIR. Berikut diantaranya, skripsi yang ditulis oleh Sudarmo Burhanuddin 

yang berjudul “Agunan sebagai jaminan pembiayaan mudārabah pada perbankan 

Islam di Indonesia (analisis pasal 8 tentang jaminan pada UU No. 10 tahun 1998 



6 
 

 
 

perbankan menurut ulama fiqh klasik dan pemikir perbankan Islam).”9Dalam 

skripsi ini dijelaskan tentang pergeseran makna dari aspek teoretis dan praktisnya 

antara definisi dan teknis mudārabah sehingga mengakibatkan implikasi yang 

berbeda pada teknis operasionalnya, sehingga menetapkan agunan sebagai 

jaminan. Dari hasil analisis yang didapat bahwa diperbolehkannya meminta 

agunan sebagai jaminan dalam kontrak mudārabah karena pemantauan 

kredibilitas dan jenis usaha nasabah sulit dilakukan.  

Penelitian lain mengenai “Tinjauan hukum Islam terhadap jaminan hipotek 

dalam hukum perdata” yang ditulis oleh Umi Irfanjati.10Dalam penelitian tersebut 

menjelaskan tentang pemberian dana pinjaman secara cuma-cuma tanpa ada suatu 

jaminan yang dapat meyakinkan bahwasanya nasabah akan mampu 

mengembalikannya, tetapi pihak bank mengeluarkan akta hipotek dalam 

kesepakatan jaminan hutangnya. Dari hasil analisis dijelaskan berdasar prinsip 

dasar hukum Islam khususnya rahn bahwa prinsip-prinsip dasar penjaminan 

hipotek tidak menyimpang dari prinsip-prinsip rahn sehingga penerapannya 

diperbolehkan. 

Penelitian lain tentang “Tinjauan hukum Islam terhadap penerapan 

jaminan di BMT BIF Gedongkuning Yogyakarta,” yang ditulis oleh 

                                                             
9Sudarmo Burhanuddin, “Agunan sebagai jaminan pembiayaan mudārabah pada 

perbankan Islam di Indonesia (analisis pasal 8 tentang jaminan pada UU No. 10 tahun 1998 
perbankan menurut ulama fiqh klasik dan pemikir perbankan Islam)” skripsi, tidak dipublikasikan 
(Yogyakarta: UIN SUKA, 2004). 

 
10Umi Irfanjati, “Tinjauan hukum Islam terhadap jaminan hipotek dalam hukum perdata,” 

skripsi, tidak dipublikasikan (Yogyakarta: UIN SUKA, 2004). 
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Zamroni.11Dalam penelitian tersebut dipaparkan tentang adanya jaminan dalam 

pembiayaan mudārabah. Hasil dari penelitian bahwa adanya jaminan telah sesuai 

dengan prinsip-prinsip syari’ah, karena menjunjung tinggi kemaslahatan umat dan 

memberi manfaat kedua belah pihak. 

Dalam penelitian Reri Zuhairoh Sobari tentang “Tinjauan hukum Islam 

terhadap bentuk jaminan dan pengikatan dalam proses pembiayaan di BMT 

MATAAIR Modinan sleman (suatu tinjauan maslahat)”,12penelitian ini 

membahas bentuk jaminan berupa foto untuk pembiayaan di bawah satu juta dan 

apabila di atas satu juta diambil bukti tertulisnya saja, sehingga barang masih 

dalam penguasaan nasabah. Dalam melihat masalah tersebut penelitian ini 

menggunakan tinjauan hukum Islam, dan kesimpulan penelitian ini bahwa 

jaminan berupa foto tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam karena telah 

memenuhi unsur maslahat kedua belah pihak. Penelitian ini jelas berbeda dengan 

yang penulis teliti, dimana penulis melihat pada masalah personal guarantee, 

bagaimana  latar belakang dan penerapannya dalam pembiayaan berdasarkan 

hukum Islam. 

 Dengan melihat karya tulis di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

persamaan yaitu bentuk jaminan dalam pembiayaan dan ada perbedaan yang 

sekaligus menjadikan keaslian penelitian ini, yaitu mendeskripsikan latar 

belakang dan penerapan personal guarantee dalam pembiayaan. Melalui field 

                                                             
11Zamroni, “Tinjauan hukum Islam terhadap penerapan jaminan di BMT BIF 

Gedongkuning Yogyakarta,” skripsi  tidak dipublikasikan (Yogyakarta: UIN SUKA, 2010). 
 
12Reri Zuhairoh Sobari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bentuk Jaminan dan 

Pengikatan Dalam Proses Pembiayaan di BMT MATAAIR Modinan sleman (Suatu Tinjauan 
Maslahat),” Skripsi tidak dipublikasikan (Yogyakarta: UIN SUKA, 2010).  
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research di BMT MATAAIR dengan hukum Islam sebagai acuannya, untuk 

mengetahui kesesuaian penerapannya dengan hukum Islam. Mengingat penelitian 

dengan tema demikian belum pernah ada, masih terbuka peluang untuk 

melakukan penelitian ini. 

 
E. Kerangka Teoretik 

Dalam transaksi bisnis, Islam tidak hanya menekankan agar memberikan 

timbangan dan ukuran yang penuh tetapi juga dalam menimbulkan i’tikad baik, 

karena hal ini dianggap sebagai hakikat dalam bisnis dewasa ini.P11F

13
PDalam realita 

diketahui bahwa hubungan buruk dalam bisnis terutama timbul karena kedua 

pihak tidak dapat menentukan secara tertulis syarat bisnis mereka dengan jelas 

dan jujur. Mengenai masalah ini,  terdapat perintah jelas dalam al-Qur’an. Untuk 

membina hubungan baik dalam usaha, semua perjanjian harus dinyatakan secara 

tertulis dengan menguraikan syarat-syaratnya. Seperti yang termaktub dalam al- 

Qur’an. 

P12Fيا أيهّا الَّذين آمنوا إذا تداينتم بدين إلىَ أجل مسمّى فاكتبوه 

14
P....... 

 الَّذي اؤتمن أمانته  دّ من بعضكم بعضا فليؤ أ فإن وإن كنتم على سفر ولم تجدوا كاتبا فرهان مّقبوضة 

P13Fبما تعملون عليم آثم قلبه واالله  فإنها يكتمه ا الشهادة ومنو ولْيتق االله ربهّ ولا تَكتم

15
P. 

                                                             
13 Muhammad Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, alih bahasa M.Nastaqin 

(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf), hlm. 289. 
 
14 Al Baqarah (2): 282 
 
15 Al Baqarah (2): 283  
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Dalam ekonomi Islam ada konsep persaudaraan yang terletak dalam 

kenyataan bahwa Islam menghilangkan semua kegiatan ekonomi anti sosial yang 

tidak mendorong pada kesejahteraan bersama. Demikianlah semua perusahaan 

monopoli dan spekulatif dilarang karena semua hal ini tidak bermanfaat, dan 

mengambil keuntungan dari penderitaan sesama manusia.  

Yang penting ialah bahwa semua kegiatan ekonomi yang sesuai dengan 

Islam, harus bebas dari pengisapan dan ketidakjujuran yang akhirnya dapat 

merintangi persaudaraan manusia yang sesungguhnya serta sepanjang kegiatan 

ekonomi itu positif dan bermanfaat bagi kepentingan masyarakat maka hal itu 

tidak dilarang. Seperti yang tercantum dalam kaidah fiqhiyyah bidang muamalah, 

yaitu: 16 

   ليل على تحريمهادل يدالأ صل في المعا ملة الإباحة إلا أن 

Penerapan personal guarantee dalam pembiayaan yang juga sering disebut 

dengan istilah jaminan imateriil, merupakan wujud dari konsep persaudaraan dan 

kepercayaan dalam pembiayaan karena tidak ada jaminan (collateral) berupa 

agunan dalam produk yang diberikan. P15F

17
PPengembangan sistem ekonomi Islam 

dalam konteks aplikasi 0Tfiqh muamalah0T dalam penyaluran pembiayaan kepada 

masyarakat perlu dicari produk-produk yang 0Tvariatif0T, sehingga dapat bersaing 

dengan sistem ekonomi konvensional yang berkiblat pada ekonomi kapitalis. 

                                                             
16Djazuli, kaidah- kaidah Fikih: Kaidah- kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan 

Masalah-masalah Yang Praktis ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm. 130. 
 
17Abdul Ghofur Anshori, Penerepan Prinsip Syariah dalam Lembaga Keuangan 

Lembaga Pembiayaan dan Perusahaan Pembiayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm.195. 
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Personal guarantee termasuk dalam bentuk kafālah yaitu merupakan 

jaminan yang diberikan  oleh penanggung kepada pihak ketiga untuk memenuhi 

kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung.18 masalah yang berkaitan dengan 

utang piutang antara seseorang dengan pihak lain dengan melibatkan pihak ketiga 

untuk menjadi penjamin. Kafālah semata-mata untuk memperkuat kepercayaan 

hak seseorang, mewujudkan tolong menolong antar sesama dalam meringankan 

beban, mempermudah hubungan sesama  dalam hal penunaian hutang piutang dan 

lain-lain.19 

Bentuk kafālah telah terjadi sejak nabi Yusuf diangkat menjadi raja. 

Ketika raja kehilangan tempat minum dari emas pengawal istana mengumumkan 

barang siapa yang bisa menemukan maka mereka akan menjadi penjamin atas 

hadiah yang akan diberikan kepada orang tersebut.20Dalam kafālah hal yang 

paling pokok di dalamnya adalah munculnya kesanggupan untuk menjamin hak 

orang lain.21 

Kesanggupan dalam kafālah juga disyaratkan shighat harus jelas, 

pelaksanaan shighat harus menunjukkan terlaksananya akad tanpa ada ta’liq 

(dikaitkan) dengan apapun yang belum jelas. Seperti ungkapan: “apabila si A 

datang dari luar negeri, maka hutang anda yang ada pada dia menjadi tanggung 

                                                             
18Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 247. 
 
19Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 

Syariah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hal. 231. 
 
20Ibid., hal. 233. 
 
21Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh . . . . hlm. 248.  
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jawabku”. Kalimat ini mengandung pengertian yang tidak jelas, karena 

digantungkan pada sesuatu yang tidak jelas.22 

Rukun kafālah terdiri atas:23Sighat kafālah (ijab qabul), Makfũl bihi 

(obyek tanggungan), Kâfil (penjamin), Makfũl ‘anhu (tertanggung), Makfũl lahu 

(orang yang punya hak/piutang). 

Dalam mengembangkan ekonomi Islam dengan penerapan metode/produk 

baru dalam pembiayaan diperlukan prinsip kehati-hatian dengan analisis 

pembiayaan yang baik untuk menjaga kelangsungan dan keamanan lembaga 

keuangan, seperti yang tercantum dalam undang-undang perbankan bahwa:24     

“Dalam pemberian kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, 
bank umum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam 
atas i’tikad baik dan kemampuan serta kesanggupan debitur untuk melunasi 
hutangnya atau mengembalikan pembiayaan yang dimaksud sesuai dengan yang 
diperjanjikan.” 

 
Dalam perbankan syari’ah penerapan personal guarantee termasuk dalam 

kafālah bi an-nafs. Pemberian jaminan seperti ini lebih dititikberatkan kepada 

nama baik dan/atau posisi seseorang dalam masyarakat, karena dalam hal ini tidak 

ada wujud barang yang diserahkan, sehingga kalau terjadi nasabah cidera janji, 

bank tidak mempunyai barang jaminan untuk dieksekusi.25 

                                                             
22Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, . . . hlm. 239. 
 
23Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, . . . hlm. 248. 
 
24Pasal 8 ayat (1) UU No.10 tahun 1998, tentang Perbankan.  
 
25Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, . . . hlm. 243. 
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 Dalam Islam, kegiatan ekonomi berdasarkan suatu prinsip yang menjadi 

pedoman dalam melakukan transaksi ekonomi. Yaitu dapat dirumuskan sebagai 

berikut:26 

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’āmalāt adalah mubāh, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rosul. 

2. Mu’āmalāt dilakukan atas dasar suka-rela, tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan. 

3. Mu’āmalāt dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghilangkan madārat dalam hidup msyarakat. 

4. Mu’āmalāt dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penyusun gunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research), yang merupakan penelitian 

secara rinci satu subyek tunggal, satu kejadian tertentu. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang 

diperoleh penyusun langsung dari BMT MATAAIR berdasar orang- 

orang, yaitu manajer, penjamin serta pegawai/anggota BMT. Penelitian 

ini dilakukan mulai awal bulan April sampai dengan pertengahan bulan 

Mei 2011 dan membatasi permasalahan dari tahun 2008 sampai 2011. 

                                                             
26Ahmad Azhar Bashir, Asas-asas Hukum Mu’āmalāt (Hukum Perdata Islam) 

(Yogyakarta: Perpustakaan FH UII, 1993), hlm.10. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat peskriptif yaitu memberi penilaian tentang sah 

atau tidak penerapan personal guarantee di BMT MATAAIR Modinan Sleman 

dalam pandangan hukum Islam, baik latar belakang, penerapan serta 

pemenuhan pembiayaannya.27 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi dan data lapangan secara langsung dari manajer serta 

pegawai BMT agar valid dan tidak didapat dari dokumentasi dan 

observasi. Dan teknik wawancara dalam penelitian ini secara bebas 

terpimpin, yang tetap terfokus pada pokok permasalahan.28 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung merupakan metode 

pengumpulan data dengan melakukan pencatatan secara cermat dan 

sistematik terhadap permasalahan personal guarantee. Pengamatan 

tersebut berupa melihat langsung proses pembiayaan dengan personal 

guarantee dan mencatat kejadian-kejadian yang ada. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis, berupa arsip-arsip, buku, dokumen-dokumen 

                                                             
27Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, cet. ke-2 (Jakarta: LP3ES), t.t, hlm.155. 
 
28Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 1999), hlm. 76.  
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perjanjian kemitraan usaha antara pihak BMT MATAAIR dengan 

nasabah yang melakukan pembiayaan. 

4. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normative. Pendekatan normative untuk menganalisis 

penerapan personal guarantee kesesuaiannya dengan hukum Islam. 

5. Analisis Data 

 Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan 

cara berpikir deduktif-induktif, yaitu suatu analisis yang berangkat dari 

pengetahuan umum atau fakta yang bersifat umum untuk menemukan 

kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam hal ini berdasar hukum Islam 

kemudian digunakan untuk menganalisis bagaimana penerapan personal 

guarantee. Dan kadang dengan cara berpikir induktif, yaitu berawal dari 

pengetahuan yang khusus untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat 

umum. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini maka digunakan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah,  pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoretik, metode penelitian, dan terakhir menjelaskan sistematika 

pembahasan. Bab ini bertujuan untuk mengarahkan pembaca kepada substansi 

penelitian tersebut. 
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Bab kedua dibahas tinjauan personal guarantee dalam hukum Islam 

meliputi personal guarantee dan kafālah Pembahasan ini dimaksudkan untuk 

memberikan pengantar lebih jauh pada analisis yang akan dilakukan nanti. 

Bab ketiga membahas tentang data obyektif dilapangan, yaitu gambaran 

umum BMT MATAAIR dan pemberlakuan personal guarantee. Bab ini meliputi 

sejarah pendirian, visi, misi, fungsi dan operasional, jenis pembiayaan yang 

ditawarkan, struktur organisasi, mekanisme pembiayaan, pemberlakuan personal 

guarantee. Pembahasan ini dimaksudkan sebagai data yang dianalisis. 

Selanjutnya, bab keempat merupakan analisis terhadap penerapan personal 

guarantee dalam pembiayaan di BMT MATAAIR berdasarkan hukum Islam. Hal-

hal yang menjadi fokus dalam analisis ini adalah akad pada penerapan personal 

guarantee serta pelunasan pembiayaan yang dilakukan. 

Bab kelima merupakan bab penutup dari rangkaian bab dalam penelitian 

ini. Pada bab ini dipaparkan kesimpulan yang telah didapat dari beberapa 

pembahasan sebelumnya. Kesimpulan penelitian merupakan penjabaran dari 

tujuan penelitian yang telah ditentukan diawal, sehingga penulisan kesimpulan 

akan mengacu pada  tujuan penelitian. Serta saran-saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi penyusun pribadi, pihak BMT dan bagi masyarakat luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Setelah penyusun mendiskripsikan dan menganalisis terhadap penerapan 

personal guarantee dalam pembiayaan di BMT MATAAIR perspektif hukum 

Islam, maka penyusun dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penerapan personal guarantee di BMT MATAAIR adalah sebagai 

berikut; untuk menarik minat nasabah melakukan pembiayaan, dan 

juga pada dasarnya untuk menolong masyarakat yang sedang 

mengalami kesulitan, mempermudah masyarakat yang membutuhkan 

pembiayaan dengan memberikan pembiayaan tanpa agunan, yaitu 

dengan adanya orang yang mereferensikan nasabah yang selanjutnya 

disebut sebagai penjamin  agar mendapatkan pembiayaan. Kāfil adalah 

orang yang mereferensikan nasabah sehingga bertanggungjawab atas 

pembiayaan nasabah karena tidak ada agunan, ia merupakan tokoh 

masyarakat yang jujur dan seorang yang kredibel serta dikenal oleh 

para pihak dan juga sebagai anggota BMT, makfūl ‘anhu pada 

dasarnya orang yang harus melunasi dan menanggung pembiayaan, 

sehingga ia harus memiliki pekerjaan dan kredibel. Obyek tanggungan 

berupa uang dengan jumlah yang telah ditentukan, pernyataan 

kehendak dan kesanggupan kāfil dan makfũl ‘anhu tercantum dalam 

surat perjanjian. Berdasarkan hukum Islam bahwasanya akad dan 
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penerapan personal guarantee telah memenuhi rukun dan syarat-syarat 

kafālah sehingga penerapannya sah/sesuai dengan hukum Islam 

walaupun ada sedikit berbeda tetapi tetap mengacu dan tidak jauh dari 

konsep hukum Islam.   

2. Dalam pemenuhan pembiayaan ketika terjadi cidera janji, sesuai 

dengan pengertian bahwa kafālah adalah mengumpulkan tanggung 

jawab penjamin dengan tanggung jawab orang yang dijamin dalam 

masalah hak atau hutang, sehingga hak atau hutang tersebut menjadi 

tanggungjawab keduannya. Begitu juga di BMT MATAAIR 

pelaksanaan pelunasan pembiayaan ketika cidera janji dengan menarik 

dana dari tabungan beku nasabah karena pada dasarnya nasabah yang 

mempunyai tanggungan serta wajib membayar dan menarik 

dana/mewajibkan penjamin untuk memenuhi tanggungannya pada 

jaminan referensi (personal guarantee) telah sesuai dengan konsep 

kafālah, sehinga penerapannya sah dan sesuai dengan hukum Islam. 

Dan hal ini cukup membuat BMT MATAAIR merasa aman dan 

nyaman menerapkannya dalam pembiayaan. 

 

B. Saran-saran 

1. Penerapan personal guarantee  merupakan bentuk dari konsep ta’awun 

yang diterapkan oleh BMT MATAAIR yang membantu masyarakat 

bawah yang memerlukan dana sehingga hal ini perlu lebih 

dikembangkan agar semua kalangan bisa menikmati manfaatnya. Dan 
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walaupun tanpa meminta fee, tetapi pada dasarnya meminta fee dalam 

kafālah diperbolehkan selama hal itu diperlukan dan tidak 

memberatkan makfūl ‘anhu. 

2. Perlunya penjelasan kepada masyarakat mengenai produk-produk yang 

ditawarkan khususnya penerapan Personal guarantee, sehingga tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap maksud dan tujuan. 

3. Ditingkatkannya pelayanan kepada masyarakat agar masyarakat yang 

datang merasa nyaman karena pelayanannya yang baik dan tertarik 

untuk melakukan pembiayaan. 

4. Penelitian ini hanya menggambarkan terhadap penerapan personal 

guarantee (jaminan referensi). Sebagaimana pengetahuan penyusun 

bahwa belum pernah ada penelitian yang meneliti tentang bentuk bagi 

hasil dalam personal guarantee, sehingga hal ini masih membuka 

peluang bagi para peneliti untuk mengkajinya secara lebih mendalam. 
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mulai menekuni dunia tulis-menulis melalui beberapa majalah yang eksis waktu 

itu, seperti majalah mingguan ‘al-Ikhwan al-Muslimun’. Di majalah ini, ia 

menulis artikel ringkas mengenai ‘Fiqih Thaharah.’ Dalam penyajiannya beliau 

berpedoman pada buku-buku fiqih hadits yang menitikberatkan pada masalah 

hukum seperti kitab Subulussalam karya ash-Shan’ani, Syarah Bulughul Maram 
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Muhammad Al-Ghazali dilahirkan hari Sabtu, 22 September 1917 M /5 

Zulhijjah 1335 H, desa Nakla al-Inab, kawasan Itai al-Barid, Wilayahi al-

Buhairah, Mesir. Beliau anak pertama dari tujuh bersaudara, tumbuh dalam 
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genap berumur sepuluh tahun (baca: masih duduk dibangku sekolah dasar) beliau 

sudah hafal al-Qur’an secara keseluruhan.  
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 Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili adalah ulama dari Syiria yang pakar dalam 

bidang fikih, usul fikih dan tafsir. Lahir pada tahun 1932 di Daer Athiyyah, 

sebuah kota kecil yang berjarak sekitar 60 km utara Damaskus, ibu kota Syiria. 

Pendidikan dasar dan menengah diselesaikan di Syida, sementara pendidikan 

tinggi di Kairo. Terakhir lulus dari pendidikan doktor di fakultas Syari’ah 

universitas Al-Azhar tahun 1963. Saat ini Beliau aktif dengan berbagai kegiatan 

akademik didalam dan luar Syiria. 

 Sampai tahun 1993 ia telah menulis 34 buku dengan berbagai topik 

seputar fikih, usul fikih dan tafsir. Di antaranya yang paing fenomenal adalah: Al-

Fiqh al-Islam wa Adillatuh (8 jilid), usul al-Fiqh al-Islami (2 jilid), al-Zarai’ fi al-

Siyasah al-Syar’iyyah wa al-Fiqh al-Islami, Nizam al-Islam dan beberapa tulisan 

lain. 
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LAMPIRAN II 

DAFTAR TERJEMAHAN 

 
NO HLM F.N TERJEMAHAN 

BAB I 
1 8 14 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 

2 8 15 Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperolah seorang 
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah 
Rabbnya; dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia ia adalah 
orang yang berdosa hatinya; dan Allah Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

3 9 16 Hukum asal dalam semua bentuk muamalat adalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya. 

BAB II 
4 20 11 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. 

5 20 12 Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, 
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan 
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta,dan aku 
menjamin terhadapnya". 

6 21 14 Mereka berkata: "Wahai Al Aziz, sesungguhnya ia 
mempunyai ayah yang sudah lanjut usianya, lantaran itu 
ambillah salah seorang diantara kami sebagai gantinya, 
sesungguhnya kami melihat kamu termasuk oranng-orang 
yang berbuat baik". 

7 22 15 Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan 
melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, sebelum 
kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama 
Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku 
kembali.. 

8 22 16 Maka Rabbnya menerimanya (sebagai nazar) dengan 
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan 
pendidikan yang baik dan Allah menjadikan Zakariya 
pemeliharanya 
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BAB IV 
9 56 1 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. 

10 57 3 Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi dan apa yang 
diantara keduanya 

11 57 4 Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota 
maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar 
di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. 

12 62 8 (yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain. 

13 62 9 dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah diusahakannya. 

14 64 12 Hukum asal dalam semua bentuk muamalat adalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya. 

15 65 13 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. 

16 66 14 Dari Muhammad bin Yahyā, dari ‘Abdul ar-Razzāq, 
memberitahukan kepada kami Ma’mar dari Jābir al-Ju’fī, 
dari ‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbās, berkata, Rasulullah SAW 
bersabda: “Janganlah merugikan diri sendiri dan 
janganlah merugikan orang lain”. 
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LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Untuk Pengelola BMT 

 
1. Apakah latar belakang didirikannya BMT MATAAIR? 

2. Bagaimana struktur organisasi dan susunan pengurus di BMT ini? 

3. Apa saja produk-produk yang ada di BMT ini? 

4. Bagaimana mekanisme/proses pembiayaan? 

5. Bagaimana bentuk jaminan dalam pembiayaan? 

6. Apa yang dilakukan BMT apabila ada pembiayaan bermasalah? 

7. Bagaimana mekanisme penerapan jaminan referensi (personal guarantee)? 

8. Mengapa diterapkan jaminan referensi? 

9. Apakah pihak BMT mengenal penjamin dan terjamin? 

10. Bagaimana syarat-syarat/analisa yang berlaku bagi keduanya? 

11. Sudah berapa kali terjadi nasabah cidera janji dalam pembiayaan ini? 

12. Bagaimana pelunasan pembiayaan ketika nasabah cidera janji? 
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B. Untuk Anggota BMT/nasabah 

1. Siapa nama lengkap anda? 

2. Sudah berapa lama menjadi anggota BMT ini? 

3. Apa yang membuat saudara tertarik untuk bergabung di BMT ini? 

4. Apa bentuk jaminan yg saudara berikan untuk memperolah pembiayaan di 

BMT ini? 

5. Mengapa dalam pembiayaan saudara  menggunakan jaminan referensi? 

6. Apakah produk BMT khususnya jaminan referensi bermanfaat bagi anda?  

C. Untuk Penjamin 

1. Siapakah nama anda? 

2. Apakah  anda mengenal tertanggung dan pihak BMT? 

3. Apa yang melatar belakangi anda mau menjadi penjamin? 

4. Apa yang anda dapat dari jaminan yang anda berikan? 

5. Mengapa anda yakin dengan pihak tertanggung? 

6. Apa yang akan dilakukan ketika tertanggung cidera janji? 

7. Bagaimana status utang tertanggung ketika sudah dibayarkan oleh 

penjamin? 

8. Apakah anda meminta upah atas jaminan yang diberikan? 
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LAMPIRAN VIII 

BIOGRAFI PENULIS 

 

 

Riwayat Hidup: 

Nama Lengkap : Miftahul Mahasin 

Nama Panggilan : Miftah 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Tmp. / tgl. Lahir : Jambi, 22 Desember 1987 

Alamat Rumah : Jln. Alai unit. X Wanareja kec. Rimbo Bujang kab. Tebo 

Jambi 

Alamat Yogyakarta : Gg. Gading  jln. Timoho Sapen Yogyakarta. 

Minat   : Membaca, Olahraga (futsal, badminton), climbing,touring. 

FB   : tahcul_khoir@yahoo.com 

E-mail, YM, twitter : mifta_almahasin@ymail.com 

Blog   : www. miftmahasin.blogspot.com 

Tlp.   : 085878502998 

 

Data Orang Tua: 

Nama Ayah  : A. Kasoni, S.Ag 

Pekerjaan  : PNS 

Nama Ibu  : Sumiyati 

Pekerjaan  : Wiraswasta dan ibu rumah tangga 

Alamat Rumah : Jln. Alai unit. X Wanareja kec. Rimbo Bujang kab. Tebo       

Jambi. 

 

Riwayat Pendidikan: 

Formal; 

- TK Pertiwi Rimbo Bujang Jambi   tahun 1993– 1994 

- SD NII/240 Rimbo Bujang Jambi   tahun 1994 – 2000 

- SMP N 2 Muara Bungo Jambi    tahun 2000 – 2003 

mailto:tahcul_khoir@yahoo.com
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- MA PPMI Assalaam Surakarta Jateng   tahun 2004 – 2007 

- UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Syariah dan Hukum tahun 2007 – 2011 

Non Formal; 

- Madrasah Takhasussiyah Assalaam Surakarta Jateng tahun 2003 – 2004 

- Arabic baina yadaihk Assalaam Surakarta Jateng tahun 2004 

 

Pengalaman Organisasi: 

- Anggota OP3MIA Surakarta (bagian perpustakaan) tahun 2005 – 2006 

- Anggota litbang Assalaam    tahun 2005 – 2007 

- Anggota Assalaam Islamic book fair dan POSA  tahun 2006 

- Pengurus Konsulat Balaputradewa (putra daerah Jambi dan SUMBAR) 

        tahun 2004 – 2006 

- Anggota INKAI       
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